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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban (Mulyana, 2004:145). Metode penelitian 

adalah cara berpikir yang dipersiapkan untuk mengadakan penelitian dan untuk 

mencapai tujuan penelitian dengan cara mengumpulkan, mengklarifikasikan, 

menganalisa dan menginterpretasikan fakta-fakta tentang manusia, alam dan 

hubungan satu yang lainya guna memecahakan masalah yang dihadapi metode 

penelitian guna memecahkan sautu tujuan penelitian.  

Dalam penelitian jenis ini penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif pada dasarnya 

dilaksanakan dalam keadaan alamiah (natural setting) dan data yang dikumpulkan 

bersifat kualitatif. Menurut Sugiono (2005:1) yang dikutip oleh Pasolong 

(2012:161) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah, sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.  

Menurut Kirk dan Miller dalam Moeloeng (2006:4) mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung dari pengamatan manusia, naik dalam kawasanya 
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maupun peristilahanya. Sedangkan menurut Narawin dalam Harsono (2006:110) 

metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak.  

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian memegang peran penting dalam memandu serta 

mengarahkan jalannya suatu penelitian sehingga dapat mengetahui data yang 

dibutuhkan serta data yang sebaiknya dibuang sebagai jawaban untuk rumusan 

masalah. Spradley dalam Sugiyono (2010:286) menyatakan bahwa “a focused refer 

to a single cultural domain or a few related domains” maksudnya adalah bahwa 

fokus penelitian merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari 

situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, 

tidak dapat dipisahkan), tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek 

tempat (places), aktor (actor), aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

menetapkan fokus sebagai berikut: 

1. Pengendalian pemanfaatan ruang melalui peraturan zonasi dalam 

pengembangan ruang terbuka hijau publik yang meliputi : 

a) Arahan Penyediaan dan  Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau  

b) Penetapan Zona Ruang Terbuka Hijau Publik 

c) Arahan Pengembangan RTH Publik melalui Peraturan Zonasi 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pengembangan ruang terbuka 

hijau publik melalui pengaturan zonasi : 
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a) Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan ruang 

terbuka hijau publik melalui pengaturan zonasi.  

 

C. Lokasi dan Situs Penelitian  

Dalam penelitian ini, penetapan lokasi yang dipilih adalah Kota Malang. 

Untuk situs penelitian di lapangan, peneliti memilih lokasi penelitian 

pengembangan RTH kota pada :  

1) Taman Merjosari 

2) Taman Trunojoyo,  

3) Taman Alun-alun Merdeka Kota Malang. 

4) Taman Merbabu 

 

Alasan peneliti memilih ketiga lokasi taman tersebut adalah, karena 

berdasarkan hasil obeservasi peneliti dalam penulisan ini, ketiga taman tersebut 

dalam 2 (dua) tahun terakhir (2014-2016) mengalami perubahan dan perkembangan 

dalam pembangunanya. Dan juga lokasi RTH ini berada pada badan wilayah kota 

yang termasuk dalam kawasan strategis kota.   

Selain situs penelitian di lapangan, peneliti juga memilih tempat penelitian 

pada dinas terkait di kota malang yang memiliki wewenang dalam pengendalian 

pemanfaatan ruang melalui pengaturan zonasi dalam pengembangan ruang terbuka 

publik. Untuk lokasi penelitian ini, peneliti mencari informasi yang terkait dengan 

data sekunder dan primer yang berupa wawancara dengan pihak terkait, dan 

pencarian data berupa dokumen daerah dalam penyelenggaran pengendalian 

pemanfaatan ruang. Lokasi situs penelitian ini yatu pada :  
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1) Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan kota Malang dari: 

a) Subbidang Sarana dan Prasarana, dan  

b) Subbidang Tata Ruang 

 

2) Bidang Pertamanan Kota Malang  

a) Subbidang Pengendalian dan pengawasan taman kota. 

b) Subbidang Perawatan dan pengembangan taman kota. 

 

3) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  

D. Jenis Data dan Sumber Data 

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 

ketersediaan sumber data. Karena penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

maka, penelitian ini bersifat bersifat understanding (memahami) terhadap fonemena 

atau gejala sosial, karena bersifat to learn about the people (masyarakat sebagai 

subyek). Menurut Lofland Dan Lofland (1984) dalam Moeleong (2015:157)  

“sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi dua yaitu, data 

sekunder dan data primer. Data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari para informan sebagai  

orang-orang yang mengetahui pokok permasalahan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti mendapatkan data dengan cara observasi langsung 

pada BAPPEDA kota Malang. Data ini didapatkan melalui wawancara 

dengan pihak terkait (aparatur) pada bidang Tata Kota Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kota malang.  
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2) Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan-bahan dokumentasi 

seperti buku, jurnal, majalah ilmiah, monografi dan lain-lain. Dalam hal 

ini peneliti mendapatkan data dari berbagai kebijakan dan dokumen-

dokumen terkait Implementasi Rencana Tata Ruang kota Malang. Data 

tersebut seperti, UU No. 20 Tahun 2007 (Penataan Ruang), Perda No. 4 

Tahun 2011 tentang (RTRW) kota Malang, dan dokumen-dokumen lain 

yang terkait dengan penataan ruang.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau 

mengumpulkan data (Hamidi, 2007). Sedangkan Sugiyono (2009:225) mengatakan 

teknik pengumpulan data bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. 

1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mendekatkan peneliti ke orang-orang yang 

ditelitinya dan ke situasi atau lingkungan mereka yang sebenarnya, dan 

peneliti dapat masuk ke lingkungan yang ditelitinya atau yang dikenal 

dengan observasi partisipatif. (Sulistyo-Basuki, 2010:149). 

Dalam observasi ini, peneliti mengamati fenomena dari pembangunan 

penataan ruang di kota malang. Selain itu peneliti juga mengamati aktor 

pelaksana dalam proses implementasi kebijakan tata ruang kota malang, 

dalam hal ini para pemangku kepentingan (stakeholder). 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang datanya 

diperoleh dari buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang 
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penelitian yang dilakukan. Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2012:240). Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari 

berbagai kebijakan dan dokumen-dokumen terkait penataan ruang. Seperti 

,UU No. 26 Tahun 2007 (Penataan Ruang), Perda No. 4 Tahun 2011 

tentang (RTRW) kota Malang, UU No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah  (RTRW) Nasional. Permen PU No. 17 tahun 2009 

“Pedoman Penyurunan RTRW Kota, dll.  

3. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

(Moleong, 2012:118). Data ini didapatkan peneliti melalui wawancara 

dengan para informan yang terlibat dalam proses pelaksanaan kebijakan 

penataan ruang.  

 

F. Instrumen Penelitian  

Menurut Arikunto (2007:149), instrumen penelitian merupakan alat bantu 

bagi peneliti dalam pengumpulan data. Suatu instrumen dikatakan valid jika 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi. 2003 

hal.121). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Peneliti itu sendiri, yaitu dengan menggunakan panca indera untuk 

mengamati, merasakan dan melihat kejadian-kejadian yang ada 

dilapangan terutama yang berhubungan dengan obyek penelitian. 

2. Catatan penelitian, yaitu catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu 

melaksanakan observasi atau wawancara pada pihak terkait. 

3. Pedoman wawancara, yaitu pedoman dalam melakukan wawancara 

berfungsi sebagai panduan penelitian dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan sehingga peneliti mendapatkan data yang valid. 
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G. Metode Analisis 

Setelah melakukan pengumpulan data, seluruh data yang terkumpul 

kemudian diolah oleh peneliti. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan secara menyeluruh data yang didapat 

selama proses penelitian.  Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:246) 

mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi  

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting 

kemudian dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2012:247). Pada tahap ini 

peneliti memilah informasi mana yang relevan dan mana yang tidak 

relevan dengan penelitian. Setelah direduksi data akan mengerucut, 

semakin sedikit dan mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek penelitian. 

 

2. Penyajian Data  

Data yang sudah dikelompokkan dan sudah disesuaikan dengan kode-

kodenya, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif agar mudah 

dipahami secara keseluruhan dan juga dapat menarik kesimpulan untuk 

melakukan penganalisisan dan penelitian selanjutnya. 

 

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Hasil penelitian yang telah terkumpul dan terangkum harus diulang 

kembali dengan mencocokkan pada reduksi data dan display data, agar 

kesimpulan yang telah dikaji dapat disepakati untuk ditulis sebagai laporan 

yang memiliki tingkat kepercayaan yang benar. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verifying) 
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Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus-

menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan 

merupakan bagian akhir dalam kegiatan analisis. Dari hasil data yang 

diperoleh dari lapangan tersebut kemudian dikumpulkan serta dianalisa 

untuk dapat ditarik kesimpulannya. 

 

Gambar 4 

Proses Analisis Data 

 

Teknik Analisis Data : Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif dari 

Miles, Huberman dan Saldana (2014) 

 


